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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 ba B be ب

 Ta T te ت

 sa S es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
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1. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya Y ye ي
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Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin 

dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di 

atasnya. 

Contoh: 

 

بدئتلا  Ditulis at-ta’dīb 
 

ميلعتلا  Ditulis at-ta’līm 
 

2. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 
 

Contoh: 

 

ةيبرتلا  Ditulis at-tarbiyah 
 

3. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 

ةيبرتلا  Ditulis at-tarbiyah 
 

بدئتلا  Ditulis at-ta’dīb 
 

ميلعتلا  Ditulis at-ta’līm 
 

4. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

Contoh:   بدئتلا     Ditulis         at-ta’dīb 
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MOTO 

 

 

 

Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 

dan laksanakanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah  

(sholat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain).  

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

QS. Al-Ankabuut ayat 45 
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ABSTRAK 

 

 

Sugino. 2021314426. 2020. Upaya guru PAI dalam menumbuhkan pembiasaan 

beribadah sholat berjamaah di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing :          Dr. 

Slamet Untung, M.Ag.   

 

Kata Kunci : Guru PAI, Pembiasaan, Sholat berjamaah. 

 
SMK Diponegoro Karanganyar, Kab.Pekalongan merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang memperhatikan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Kedisiplinan, akhlak, moral, dan etika 
merupakan pangkal pendidikan kepribadiaan yang harus diperhatikan secara 
khusus, dimana hal tersebut menjadi tujuan utama dari seluruh kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh  
rendahnya kebiasaan siswa dalam melakukan sholat berjamaah. Untuk itu 
diperlukan cara untuk menumbuhkan pembiasaan beribadah sholat berjamaah pada 
siswa SMK Diponegoro Karanganyar.  

Rumusan Masalah bedasarkan latar belakang penelitian yaitu bagaimana 

latar belakang pembiasaan sholat berjamaah pada siswa SMK Diponegoro 

Karanganyar, bagaimana upaya guru dan apa saja kendala atau hambatan guru 

dalam menumbuhkan pembiasaan sholat berjamaah pada siswa SMK Diponegoro 

Karangannyar. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang dipaparkan 

dengan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama dan pasca 

pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih rendahnya pembiasaan sholah 

berjamaah pada siswa SMK Diponegoro, apalagi pembelajaran di masa pandemic. 

Karena pada usia pubertas, masa mencari jati diri, proses pubertas, yang mana 

mereka ingin menunjukan jati diri mereka, mencari perhatian dan serta tidak ada 

orang dewasa yang turut memantau. Pembelajaran dilakukan secara daring sehingga 

guru harus memanfaatkan media sosial yaitu WA Grup untuk memantau 

pembiasaan siswa dalam melakukan sholat berjamaah di rumah. Selain 

menyampaikan pesan melalui WA Grup, guru memberikan sanksi kepada siswa 

yang tiga kali berturut-turut tidak melakukan sholat berjamaah. Sanksi diberikan 

berupa setoran hafalan surat pendek yang dikirim melalui WA grup. Kendala atau 

hambatan yang ditemui adalah keadaan dimana siswa tidak memiliki kuota untuk 

menjawab WA dari guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan manusia, dunia dan seisinya, maka kewajiban 

manusia adalah beribadah kepada Allah SWT. Kewajiban manusia adalah 

beribadah kepada Allah SWT. Kewajiban beribadah bukanlah untuk 

kepentingan Allah namun semata-mata untuk kebaikan manusia itu sendiri. 

Ketaatan manusia dalam beribadah agar manusia mencapai derajat taqwa. 

Ketaqwaan manusia dalam beribadah kepada Allah dapat menyucikan 

manusia dari kesalahan dan kemaksiatan. Keuntungan dari ketaqwaan 

manusia adalah untuk mendapatkan  

Ibadah kepada Allah SWT merupakan suatu hal yang sangat penting, 

karena Allah SWT adalah zat yang menciptakan manusia, bahkan dunia 

seisinya. Allah SWT mewajibkan ibadah kepada umat manusia bukan untuk 

kepentinganNya, melainkan untuk kebaikan manusia itu sendiri, agar 

mencapai derajat taqwa yang dapat menyucikan seseorang dari kesalahan dan 

kemaksiatan, sehingga manusia itu dapat keuntungan dengan keridhaan Allah 

SWT dan surgaNya serta dijauhkan dari api neraka dan azabNya. 

Salah satu ibadah yang tidak boleh ditinggalkan oleh manusia adalah 

shalat. Shalat menurut bahasa mengandung dua pengertian, yaitu berdoa dan 

bershalawat. Yang dimaksud di sini adalah berdoa memohon hal-hal yang 

baik, nikmat dan rezeki. Sedangkan bershalawat adalah meminta 
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keselamatan, kedamaian, keamanan, dan kelimpahan rahmat Allah SWT. 

Kemudian secara istilah, shalat adalah pernyataan bakti dan memuliakan 

Allah dengan gerakan-gerakan badan dan perkataan-perkataan tertentu 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan dilakukan pada waktu-

waktu tertentu setelah memenuhi syarat-syarat tertentu.1 

Adapun dasar kewajiban shalat terdapat dalam firman Allah SWT QS An-

Nisa ayat 103 : 

لَوٰةَ قضََيۡتُمُ  فإَذَِا َ  ٱذۡكُرُوا  فَ  ٱلصَّ ٰ  ٱللَّّ  جُنُوبكُِمۡۚۡ فإَذَِا قيَِمٰٗا وَقُعُودٗا وَعََلَ
ۡ
 نَتَتُمۡ ٱطۡمَأ

قيِمُوا  
َ
ۚۡ فأَ لَوٰةَ لَوٰةَ إنَِّ  ٱلصَّ وۡقُوتٗا  ٱلمُۡؤۡمِنيَِ كََنَتَۡ عََلَ  ٱلصَّ  كتَِبٰٗا مَّ

Artinya : 

“Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang beriman” (QS. An-Nissa/4: 103). 

Kemudian pelaksanaan shalat akan terpengaruh pada akhlak seorang 

muslim agar terjaga dari perbuatan keji dan mungkar. Firman Allah SWT 

SWT : 

وحَِِ إلََِۡكَ مِنَ  ٱتلُۡ 
ُ
ٓ أ قمِِ  ٱلۡكِتَبِٰ مَا

َ
لَوٰةَ  وَأ لَوٰةَ إنَِّ  ٱلصَّ  ٱلۡفَحۡشَاءِٓ تَنۡهََٰ عَنِ  ٱلصَّ

ِ وَلََِكۡرُ  لمُۡنكَرِ  ٱوَ  ُۗ وَ  ٱللَّّ كۡبَُ
َ
ُ أ  يَعۡلَمُ مَا تصَۡنَعُونَ  ٱللَّّ

 

 

                                                                 
1 Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, (Bogo : Kecana, 2003), 

hal. 174 
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Artinya : 

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar 

(QS.: Al-Ankabut/29: 45). 

 

Pendidikan shalat kewajiban bagi mukallaf, artinya baru wajib 

melaksanakan shalat sudah akil balig, akil artinya berakal, yaitu akalnya 

berkembang sedemikian rupa sehingga sudah adanya kewajiban shalat. 

Sedangkan balig artinya sampai pertumbuhan dan perkembangan tertentu 

yaitu telah keluarnya mani bagi anak laki-laki dan menstruasi bagi anak 

perempuan, untuk mempersiapkan mereka agar mereka dapat melaksanakan 

shalat dengan baik maka nabi Muhammad SAW menyuruh anak-anak 

berumur 7 tahun mulai dilatih dan dibiasakan shalat. Dan pada umur 10 tahun 

hendaklah mendisiplinkan lebih ketat. 

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelajaran 

bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan 

dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain 

metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dalam hal ini 

metode bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan hasil dalam 

pembelajaran sehingga apa yang direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan 

semudah mungkin. Dengan demikian, jelas bahwa metode sangat berfungsi 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Perlu juga menjadi 

peretimbangan bahwa ada materi yang berkenaan dengan demensi afektif 
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dan psikomorik, yang kesemuanya itu menghendaki pendekatan metode 

metode yang berbeda- beda. 

Shalat berjamaah kedudukannya dalam Agama Islam menempati 

tempat utama. Orang Islam yang mengerjakannya secara istiqamah mendapat 

tempat mulia. Islam memasukkannya ke dalam ibadah yang penuh tantangan 

dan ujian. Pahala yang dijanjikan adalah sebanyak dua puluh tujuh derajat 

(tingkatan).2 Untuk itu, SMK Diponegoro Karanganyar, Kab. Pekalongan 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berusaha menanamkan nilai-

nilai keagamaan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Kedisiplinan, akhlak, moral, dan etika merupakan pangkal pendidikan 

kepribadiaan yang harus diperhatikan secara khusus, dimana hal tersebut 

menjadi tujuan utama dari seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Salah satu cara menanamkan nilai-nilai keagamaan di SMK Diponegoro 

adalah dengan menanamkan pembiasaan sholat berjamaah.  

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 26 September 2019 di peroleh 

data dari hasil wawancara dengan Bapak Miftahudin S.Pd.I, Guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga menjabat sebagai wakil kepala 

sekolah bag. Kesiswaan mendapatkan informasi bahwa masih banyak siswa 

dan siswi SMK Diponegoro yang belum sadar untuk melaksanakan sholat 

berjamaah khusususnya pada waktu sholat dhuhur, masih banyak siswa dan 

siswi pada waktu masuk sholat dhuhur masih harus selalu didampingi atau 

digiring sama guru BKnya dengan guru yang lain untuk melaksanakan sholat 

                                                                 
2 A. Hasan, Terjamah Bulughul Maram Ibnu Hajar Al-Asqalani, (Bandung : Diponegoro, 

1999), h. 188-18 
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dhuhur,belum bisa secara sadar sendiri untuk melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah, dengan melihat hal seperti itu,kemungkinan sholat lima waktu 

yang lain belum bisa di jalankan secara penuh,oleh karena itu saya ingin 

meneliti dimana permasalahan yang ada supaya siswa dan siswi SMK 

Diponegoro Karanganyar, bisa sadar bahwa sholat itu kewajiban bagi umat 

setiap muslim. Salah satu cara yang dilakukan dalam mencapai tujuan 

pendidikan yaitu terciptanya kepribadian mulia dalam diri siswa. SMK 

Diponero Karanganyar melakukan beberapa hal untuk mencapai tujuan 

tersebut, salah satunya melalui kegiatan pembiasaan pelaksanaan ibadah 

sehari–hari misalnya shalat dhuhur berjamaah. 

Shalat dhuhur berjamaah adalah kegiatan yang rutin dilakukan oleh 

seluruh siswa siswi di SMK Diponegoro Karanganyar Kab.Pekalongan, 

kegiatan ini merupakan tata tertib sekolah. Tujuan diadakan shalat berjamaah 

ini adalah untuk menciptakan siswa siswi yang senantiasa tepat waktu dan 

berjamaah dalam melaksanakan shalat. Meski dalam hal sedang melakukan 

pembelajaran, shalat berjamaah ini tetap dilakukan. Mengingat masuk 

waktunya shalat bertepatan dengan jam belajar, maka proses belajar mengajar 

ini dihentikan sementara, kemudian setelah melaksanakan shalat kegiatan 

pembelajaran kembali dilanjutkan. Begitupun harapan guru di sekolah ini, 

apapun kegiatan yang dilakukan bila tiba waktu shalat maka langsung 

mengerjakan shalat, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. 
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Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa-siswanya untuk 

turut serta melakukan shalat bersama-sama karena dengan kebiasaan ini 

diharapkan siswa akan mengerti bahwa shalat itu merupakan keharusan bagi 

setiap orang Islam, bila dewasa kelak menjadi kebiasaan yang sudah berakar 

dalam kehidupannya sehingga menjadi tanggung jawab dalam 

melaksanakannya. Diharapkan pula dengan disiplinnya ibadah shalat, maka 

akan berimbas kepada hal-hal lain, karena jika shalat saja tidak dijaga, maka 

bagaimana dengan segala sesuatu yang lain di luar kewajiban.3 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

shalat berjamaah dalam hubungannya dengan perilaku siswa atau dalam hal 

ini adalah kedisiplinan. Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil judul 

“Upaya Guru PAI Meningkatkan Kesadaran Beribadah Sholat di SMK 

Diponegoro Karanganyar, Kab. Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang masalah sebagai mana 

diungkapkan di atas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa yang melatarbelakangi pembiasaan shalat dhuhur berjamaah serta 

bagaimana realisasinya di SMK diponegoro Karanganyar Kab. 

Pekalongan? 

2. Apa upaya Guru PAI dalam menumbuhkan pembiasaan beribadah 

sholat diSMK Diponegoro Karanganyar Kab. Pekalongan? 

                                                                 
3 Obserfasi penelitian ini di dasarkan pada tanggal 26 september 2019 di SMK Diponegoro 

Karanganyar, Kab. Pekalongan 
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3. Kendala atau hambatan apa saja yang terdapat dalam pembiasaan shalat 

dhuhur berjamaah diSMK Diponegoro Karanganyar Kab. Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan 

penelitian, peneliti mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui latar belakang praktek pembiasaan shalat dhuhur 

berjamaah diSMK Diponegoro Karanganyar Kab.Pekalongan 

2. Untuk mengetahui kendala dan hambatan dan yang terdapat dalam 

praktek pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kab. Pekalongan 

3. Untuk mengetahui sejauh mana shalat dhuhur berjamaah berpengaruh 

terhadap peningkatan kedisipinan siswa SMK Diponegoro 

Karanganyar Kab. Perkalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan dalam memahami dan 

mengimplemantasikan shalat berjamaah dan hubungannya dengan 

peningkatan kedisiplinan. Memberikan pemikiran bagi para peneliti 

selanjutnya yang tertarik dibidang ibadah yang dilaksanakan di sekolah. 

Hubungan shalat berjamaah dengan kedisiplinan merupakan sesuatu 

yang menarik untuk dikaji mengingat shalat berjamaah ini mengandung 

banyak sekali pendidikan di dalamnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan gambaran bahwa tugas pendidikan memang 

sangat kompleks, khususnya yang berkaitan dengan peserta didik, 

sehingga sekolahdapat cepat tanggap dengan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan pembinaan peserta didik. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini sebagai sumbangan gagasan supaya guru 

dapat menjalankan dan memaksimalkan perannya dengan baik, 

agar ketaatan beribadah dapat tertanam dengan sempurna pada 

diri siswa. 

c. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini siswa kebiasaan, dan kesadaran siswa 

dalam beribadah sholat berjamaah meningkat. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut 

sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II : Pada bab ini berisi teori-teori yang menjadi dasar bagi 

penelitian dalam menganalisis dan melakukan pembahasan terhadap 

kebiasaan siswa dalam melaksanakan ibadah sholat dhuhur berjamaah, selain 

teori bab ini juga menguraikan, penelitian-penelitian yang relevan dan 

kerangka berpikir. 

BAB III : Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi: jenis dan pendekatan 

penelitian, sampel dan teknik pengumpulan data penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini berisi informasi dari narasumber beserta 

informan yang lain dimana ini berdasarkan landasan teori yang telah penulis 

sajikan yaitu tentang kebiasaan siswa kelas X SMK Diponegoro Karanganyar 

dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, selain itu bab ini juga berisi 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V :  Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran, yaitu penulis 

berusaha mencoba menarik kesimpulan sebagai penyelesaian dari 

permasalahan kebiasaan siswa dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah 

dan dari kesimpulan yang diperoleh, keterbatasan penulis, dan penulis 

berusaha memberikan saran-saran yang mungkin dapat dijadikan masukan 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pembiasaan shalat berjamaah pada siswa kelas X SMK Diponegoro 

Karanganyar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran yang biasanya dilakukana di sekolah, maka dengan sangat 

terpaksa pembelajaran dilakukan di rumah. Pelaksanaan sholat dhuhur 

dilakukan di sekolah lebih terpantau oleh guru, sedangkan pada masa 

pendemi, guru tetap harus memantau kebiasaan peserta didik dalam 

melaksanakan sholat dhuhur. Apabila pembiasaan yang dilaksanakan di 

sekolah tidak ditindaklanjuti, maka pada masa belajar dari rumah, peserta 

didik akan kehilangan pembiasaan tersebut. Karena pada usia pubertas, 

masa mencari jati diri, proses pubertas, yang mana mereka ingin 

menunjukan jati diri mereka, mencari perhatian dan serta tidak ada orang 

dewasa yang turut memantau. Ciri-ciri tersebutlah yang menyebabkan 

peserta didik tidak berdisiplin dan tepat waktu dalam melaksanakan sholat 

dhuhur di rumah, apalagi harus dituntut melaksanakan sholat dhuhur 

secara berjamaah.  

2. Upaya yang dilakukan guru PAI untuk membiasakan peserta didik 

melaksanakan sholat dhuhur adalah melalui WA grup Kelas X. Guru PAI 

memberikan perintah untuk melaksanakan sholat dhuhur melalui WA grup. 
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Guru memberikan contoh bahwa dirinya juga melaksanakan sholat dhuhur 

tepat waktu. Peserta didik memberikan laporan melalui WA grup. Sanksi bagi 

siswa yang tidak melaksanakan sholat dhuhur 3 kali berturut-turut. Sanksi 

berupa setoran video hafalan surat pendek yang dikirim di WA grup. Guru 

memberikan apresiasi dan pujian kepada peserta didik yang sudah terbiasa 

melaksanakan sholat dhuhur. Langkah-langkah guru tersebut sudah mendapat 

persetujuan kepala sekolah dan guru PAI di SMK Diponegoro Karanganyar. 

3. Hambatan upaya guru dalam menumbuhkan kebiasaan melaksanakan sholat 

dhuhur berjamaah di rumah adalah kuota. Beberapa peserta didik 

melaksanakan shoat dhuhur, namun tidak bisa mengikuti grup WA 

dikarenakan kehabisan kuota. Faktor pendukung upaya guru dalam 

menumbuhkan kebiasaan melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di rumah 

adalah pemerintah memberikan kuota gratis kepada peserta didik. Kuota 

belajar yang diberikan dapat mempermudah siswa memberikan laporan 

kepada guru PAI serta memperlancara proses pembelajaran.   

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang disimpulkan di atas, peneliti berusaha 

memberikan saran-saran sebagai motivasi dalam menumbuhkan kebiasaan  

peserta didik kelas X SMK Diponegoro Karanganyar, sebagai berikut. 

1. Bagi pihak sekolah 

 Peneliti memberikan saran kepada guru hendaknya lebih aktif lagi 

terhadap peserta didik dalam upaya membiasakan sholat berjamaah, di 

SMK Diponegoro Karanganyar. Guru hendaknya memantau kegiatan sholat 
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berjamaah peserta didik  sehingga  benar-benar menjadi kebiasaan yang 

tertanam dalam diri siswa. Bagi kepala sekolah hendaknya 

memberikan dukungan penuh, dengan kebijakan-kebijakan yang dapat 

dilakukan misalnya memberikan bantuan kuota kepada peserta didik.  

2. Bagi peserta didik 

Peneliti memberikan saran kepada peserta didik hendaknya 

mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah, tidak hanya rajin dalam belajar. 

Namun mengikuti kegiatan-kegiatan lain di sekolah yang bertujuan untuk 

membentuk karakter yang baik bagi siswa. Ketika siswa menemui 

hambatan dalam mengikuti kegiatan di sekolah, hendaknya siswa 

menyampaikan kesulitan dan hambatan tersebut kepada guru untuk 

mendapatkan penyelesaian.   
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi  

1. Kondisi sekolah dan lingkungannya  

2. Keadaan guru dan karyawan  

3. Kondisi sarana prasarana umum sekolah  

4. Kebiasaan beragama siswa ketika di rumah  

5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di rumah selama masa pandemi  

6. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kebiasaan beribadah  

 

B. Pedoman Wawancara  

1. Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Bagaimana gambaran kondisi kebiasaan beragama siswa di rumah?  

b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kebiasaan 

beragama siswa di rumah?   

c. Sejak kapan upaya tersebut dilakukan?  

d. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan 

upaya tersebut?  

e. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan upaya tersebut?  

f. Setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada perubahan kebiasaan 

beragama siswa dulu dan sekarang ? seperti apa?  

g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam melaksanakan upaya tersebut?  

h. Bagaimana guru pendidikan agama Islam mengawasi pelaksanaan 

upaya tersebut?  

i. Adakah siswa yang sering melanggar pelaksanaan upaya tersebut?  

j. Apa hukuman bagi siswa yanng melanggar pelaksanaan upaya 

tersebut?  
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2. Kepala Sekolah  

a. Adakah didalam kurikulum mengenai upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan kebiasaan beragama Siswa 

b. Bagaimana gambaran kebiasaan beragama siswa ketika di 

lingkungan sekolah?  

c. Apa alasan dan tujuan meningkatkan kebiasaan beragama siswa?  

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kebiasaan 

beragama siswa  

e. Bagaimana tanggapan anda tentang upaya yang dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kebiasaan 

beragama siswa?  

f. Bagaimana anda membantu mengawasi pelaksanaan upaya 

tersebut?  

g. Apakah upaya tersebut berpengaruh terhadap kebiasaan beragama 

siswa?  

h. Sejauh mana pengaruh pelaksanaan upaya tersebut terhadap 

kebiasaan beragama siswa?  

 

3. Siswa  

a. Hal apa saja yang terkait dengan upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kebiasaan beragama?  

b. Selain upaya guru, apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan 

kebiasaan beragama?  

c. Apakah kamu setuju dan senang melaksanakan upaya tersebut?  

d. Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan melakukan kegiatan 

kegiatan keagamaan di rumah?  

e. Bagaimana tanggapanmu ketika melihat temanmu tidak ikut 

dalam kegiatan keagamaan ?  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



PEMANTAUAN KEGIATAN SHOLAT DHUHUR  

MELALU WAG (WhatsApp  Grup) 

 

Tanggal 16 Juli 2020 
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Tanggal 18 Juli 2020 
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Tanggal 19 Juli 2020 
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Tanggal 20 Juli 2020 
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Tanggal 21 Juli 2020 
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